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Abstrak  
Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo merupakan suatu sentra industri yang 
memproduksi berbagai jenis perlengkapan sekolah, lebih khusus pada topi. Lokasi berdirinya industri kampung 
topi yang ada di Desa Punggul ini bersifat mengelompok (aglomerasi). Aglomerasi industri topi ini 
menimbulkan berbagai dampak, salah satunya adalah persaingan harga tanpa memperhatikan kualitas barang 
hasil produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi teraglomerasinya industri 
kampung topi, aksesibilitas dari industri kampung topi dan dampak yang ditimbulkan dari teraglomerasinya 
industri kampung topi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi 
yaitu 50 pengusaha. Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder menggunakan wawancara dengan 
kuisioner dan   dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis diskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan teraglomerasinya industri kampung topi 
adalah bahan baku sebesar 9% yang meliputi asal bahan baku, kemudahan mendapatkan bahan baku, 
ketercukupan bahan baku, jumlah bahan baku serta biaya bahan baku. Tenaga kerja memiliki persentase 14% 
yang terdiri dari status tenaga kerja, jumlah tenaga kerja, cara mendapatkan tenaga kerja dan upah tenaga kerja. 
Pemasaran dengan jumlah persentase 14% terdiri dari jangkauan pemasaran cara pemasaran industri jumlah 
barang jadi yang dihasilkan serta omset penjualan. Permodalan mendapatkan 18% dengan rincian besar modal, 
ketercukupan modal dan cara memperoleh modal. Aksesibilitas mencapai 18% yang meliputi aksesibilitas lokasi 
bahan baku, aksesibilitas tenaga kerja dan lokasi pemasaran. Dampak yang ditimbulkan mencapai 27% yang 
terdiri dari dampak positif dan dampak negatif. 
Kata kunci : Aglomerasi, industri kampung 
 
Abstract 
Punggul, Gedangan Sub-district, Sidoarjo is a center for school equipment industry, especially hats. 
The type of industrial village in Punggul was classified as agglomerative industry. The existence of industrial 
hat agglomeration caused various impacts, one of them was causing the price competition without keeping the 
quality of production goods. The purpose of this research is to determine the factors that affected to 
agglomeration of the industrial village, the accessibility of the industrial village and the impact of the 
agglomerative capitals industry. 
This study was a survey research that the samples were 50 entrepreneurs. The data were obtained from 
primary and secondary data using interviews with questionnaires and documentation. The data were analyzed 
using quantitative descriptive analysis with a percentage.  
The result showed that the factors causing industrial hat agglomeration was 9% of raw materials 
including the origin of raw materials, the ease of obtaining raw materials, the sufficiency of raw materials, the 
amount of raw materials and the cost of raw materials. Labor concerning was 14% made up by labor status, the 
number of labor, how to get labor and the labor wages. Marketing with a total percentage of 14% consists of 
a range of marketing industry, industrial marketing mode, the amount of finished goods produced as well as the 
turnover of sales. In term of capital industry has 18% including details of capital, adequacy of capital and how 
to obtain the capital. In term of the accessibility has 18% including accessibility of raw material location, labor 
accessibility and location of marketing. While the impact of this hat industry agglomeration was 27% consists of 
positive and negative impacts. 
 
Keywords: Agglomeration, Industrial Village 
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PENDAHULUAN 
Sektor industri Kabupaten Sidoarjo setiap tahun 
mengalami peningkatan, ini tentu memberikan dampak 
positif bagi perkembangan ekonomi daerah tersebut. 
Tabel yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Sidoarjo, konstribusi industri pengolahan 
terhadap Produk Domestik Regionl Bruto (PDRB) 
empat tahun terakhir mengalami trend positif yang 
sangat mendominasi dari pada sektor lainnya. 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo terus mendorong sektor 
industri untuk terus berkembang, terutama pada industri 
Usaha Kecil Menengah (UMKM). 
Tabel 1 Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar 
Harga Berlaku 2012-2016(%) 
 
Sumber : Kabupaten Sidoarjo Dalam Angka, BPS 2016 
& 2017 
Salah satu industri  yang sedang dikembangkan oleh 
pemda Sidoarjo saat ini ialah industri UMKM kampung 
topi yang ada di Desa Punggul Kecamatan Gedangan. 
Industri ini di dorong agar mampu bersaing dengan 
industri-industri unggulan lainnya di kabupaten 
Sidoarjo. seperti, Sentra Industri Tas dan Koper 
(INTAKO) yang berada di desa Kedensari kecamatan 
Tanggulangin yang sudah berkembang sangat pesat.  
Industri kampung topi dapat berkembang karen 
adanya beberapa hal, diantaranya adalah modal, bahan 
baku, tenaga kerja, pemasaran dan aksesibilitas. Industri 
topi di Desa Punggul Kecamatan Gedangan para 
pengusaha membuka usaha awalnya dengan 
menggunakan modal sendiri ataupun hasil peminjaman. 
Bahan baku kain pada sentra industri topi ini merupakan 
kain impor, yang di dapat dari salah satu pusat grosir di 
Kota Surabaya. Aksesibilitas desa Punggul sangat 
mudah di jangkau oleh berbagi jenis transportasi darat, 
sehingga menguntungkan bagi pegusaha untuk 
mengembangkan usahanya. Industri UMKM topi di 
Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo ini telah teraglomerasi secara alami. Faktor 
turun temurun atau kekeluargaan menjadi paling 
dominan atas terbentuknya hal itu. Faktor yang 
mempengaruhinya, yakni faktor geografis fisik dan non 
fisik. Faktor fisik meliputi lokasi Desa Punggul yang 
mudah di jangkau, sehingga untuk kegiatan distribusi 
barang keperluan produksi maupun pemasaran lebih 
mudah dan murah. Faktor non fisik yang menyebabkan 
teraglomerasinya industri topi ini adalah adanya 
konsentrasi penduduk yang padat di Desa Punggul 
sehingga mudah mendapatkan tenaga kerja yang berasal 
dari Desa Punggul itu sendiri maupun warga Desa 
sekitar, sehingga kegiatan urbanisasi pun berkurang. 
Aglomerasinya industi kampung topi Desa Punggul 
dapat menimbulkan dampak positif dan dampak negatif. 
Dampak positif yang timbulkan diantaranya adalah 
efisisensi produksi, penghematan biaya produksi, 
ongkos angkut bahan baku serta hasil produksi dan 
penghematan biaya penggunaan fasilitas karena beban 
dapat ditanggung bersama, rekruitmen tenaga kerja yang 
mudah didapatkan. Dampak negatif dari terjadinya 
aglomerasi industri topi ini adalah karena produk yang 
dihasilkan adalah bersifat homogen, menimbulkan 
persaingan yang tidak sehat. jumlah industri topi ini 
menyebabkan adanya persaingan produk harga antar 
pengusaha, akibatnya kualitas suatu produk kurang 
diperhatikan dan hanya berfokus untuk memasang harga 
yang murah atau rendah. Akibatnya  sebagian pengusaha 
mendapatkan untung yang sedikit. Pengusaha yang tidak 
bisa mempertahankan kualitas produksinya maka akan 
mengalami kemunduran. 
Diperlukan solusi agar persaingan antar pengusaha 
topi ini tetap berjalan secara sehat, sehingga para 
pengusaha menjaga kualitas produk mereka. Salah satu 
solusi yang akan membantu memperlancar usaha topi 
ialah mendirikan suatu koperasi unit desa untuk 
membantu para pengusaha dengan meminjamkan modal 
untuk keperluan biaya produksi, menyediakan bahan 
baku dan dapat membantu memasarkan barang hasil 
produksi pula. 
Desa Punggul memiliki produk unggulan yaitu 
berupa produk topi, bahkan terkenal dengan sebutan 
“Kampung Topi” yang telah diresmikan oleh Bupati 
Sidoarjo pada tahun 2012. Lokasi industri ini memiliki 
suatu fenomena keunikan berupa teraglomerasinya satu 
jenis industri di wilayah tertentu, dan berdasarkan 
pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Kajian Aglomerasi Industri Topi Di 
Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo’’. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan industri 
kampung topi ini mengelompok, untuk mengetahui 
aksesibilitas industri kampung topi dan untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan dengan adanya 
aglomerasi industri kampung topi di Desa Punggul 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini ialah penelitian survei. Survei 
merupakan penelitian yang mengambil sampel dari satu 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok (Singarimbun, Masri 
1995:3). Lokasi penelitian ini berada di Desa Punggul 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 50 pengusaha industri 
topi. 
Kajian Aglomerasi Industri Kampung Topi di Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
 
 
3 
 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari responden melalui kuisioner, 
sedangkan untuk data sekunder berasal dari Badan Pusat 
Statistik, kantor desa punggul serta sumber-sumber 
pustaka yang ada. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, angket/ kuisioner 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif 
menggunakan persentase dan kemudian ditarik 
kesimpulan. 
HASIL PENELITIAN 
1. Kondisi Geografis daerah penelitian 
a. Desa Punggul, Kecamatan Gedangan, 
Kabupaten Sidoarjo 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. Luas wilayah desa punggul secara 
keseluruhan adalah 1,91 Km². Secara 
astronomis, Desa Punggul Terletak pada posisi 
antara 7º 24’ 4,34” LS dan 112º 44’ 19,35” BT. 
Sebagian besar wilayah rendah dengan 
ketinggian 4 mdpl.  
2. Kondisi Demografi 
Tabel 2 Luas Desa, Jumlah Penduduk Dan 
Kepadatan Penduduk Per Km² di 
Desa Punggul Tahun 2017 
No Karakteristik Keterangan 
1. Luas Wilayah (Km²) 1,91 Km² 
2. Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
7054 
3. Kepadatan Penduduk 3.693 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2018 
Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa 
Kepadatan penduduk sebesar 3.693 jiwa per 
km² yang artinya setiap 1 Km dihuni oleh 3.693 
jiwa penduduk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Komposisi Jumlah Penduduk Menurut Jenis 
Kelamin di Desa Punggul Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2018 
Tabel di atas dapat diketahui bahwa Sex ratio di Desa 
Punggul adalah sebesar 105, yang artinya setiap 100 
penduduk perempuan terdapat 105 penduduk laki-laki. 
 
3. Faktor Pendukung Industri Topi 
a. Bahan baku 
Bahan baku utama yang digunakan  dalam 
industri topi ini adalah kain dan benang,  dan  
bahan baku tambahan yaitu pewarna. Pengusaha 
dalam memenuhi bahan baku dengan cara 
membeli dengan jumlah 82%, ketersedian bahan 
baku dalam satu kali produksi (bulan) terbilang 
mencukupi yaitu 100%, sedangkan kemudahan 
dalam mendapatkan bahan baku sebesar 84%, 
Dalam memenuhi bahan baku utama seluruh 
pengusaha mendapatkan dari luar Kabupaten 
Sidoarjo yaitu sebesar 82% dari jumlah 
pengusaha. Bobot bahan baku yang digunakan 
dalam satu bulan mencapai 251 kodi-400 kodi 
dengan jumlah persentase 64% bobot bahan baku 
yang digunakan dalam sekali produksi, 
sedangkan harga bahan  baku yang dikeluarkan 
yaitu lebih dari Rp6.000.000.- dengan jumlah 
persentase 42%. Variabel tersebut memiliki rata-
rata seperti diagram berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
 
Desa 
Penduduk  
Sex 
Ratio 
Laki-
laki 
Perempuan Jumlah 
1. Punggul 3610 3448 7054 105 
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18% 
18% 
23% 
18% 
14% 
9% 
asal bahan
baku
kemudahan
mendapatkan
bahan baku
ketercukupan
bahan baku
cara
memperoleh
jumlah bahan
baku
harga bahan
baku
17% 
Diagram 1. Rata-Rata Bahan Baku Industri 
Topi di Desa Punggul Kecamatan 
Gedangan  
Diagram di atas, dapat diketahui bahwa 
variabel bahan baku yaitu cara memperoleh 
bahan baku, ketersedian/ketercukupan bahan 
baku, kemudahan bahan baku, asal bahan baku 
memiliki rata-rata yaitu 17%, dengan 
kesimpulan bahan baku mudah diperoleh di 
kota-kota besar seperti Kota Surabaya.  
 
b. Modal 
Modal adalah biaya keperluan industri topi 
dalam jangka waktu satu kali produksi. 
Pengeluaran tersebut diantaranya pengeluaran 
untuk bahan baku, tenaga kerja, biaya 
transportasi,  dan biaya-biaya rutin lainnya 
seperti  untuk merawat alat, pemasaran, listrik, air 
dan lain-lain. Faktor yang berperan dalam modal 
pengusaha industri topi di Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo yaitu besar modal, cara 
memperoleh modal, dan ketercukupan modal. 
Besar modal yang dikeluarkan yaitu sebesar 
1juta - 2juta dengan jumlah persentase 56%, 
kemudahan mendapatkan modal pengusaha 
mengalami kemudahan yaitu sebesar 62%, 
sedangkan untuk memenuhi ketercukupan modal 
juga tidak mencukupi yaitu sebesar 74% dari 
jumlah pengusaha, kebutuhan modal merupakan 
bagian penting dalam keberlangsungan suatu 
industri maka sebagian besar pengusaha dalam 
memperoleh modal dengan cara modal sendiri 
yaitu sebesar 56%. Variabel modal memiliki rata-
rata seperti pada diagram berikut : 
 
 
 
Diagram 2. Rata-Rata Modal Industri Topi di 
Desa Punggul Kecamatan 
Gedangan. 
Diagram di atas, dapat diketahui rata-rata 
variabel modal yaitu 33%, dapat disimpulkan 
bahwa dalam mendapatkan modal para 
pengusaha mengalami kemudahan, sedangkan 
dalam memenuhi kecukupan modal usaha 
tergolong mampu mencukupi. 
 
c. Tenaga Kerja 
Peran tenaga kerja dalam industri topi di Desa 
Punggul Kecamatan Gedangan sangat penting 
karena industri topi membutuhkan tenaga kerja 
yang memiliki keahlian untuk membuat sebuah 
topi. Tenaga kerja dalam penelitian ini adalah 
orang yang ikut terlibat dan bekerja melakukan 
suatu kegiatan industri yang menghasilkan topi. 
 Hasil dari penelitian status tenaga kerja 
berasal dari keluarga & tetangga yaitu 64%, 
jumlah tenaga kerja rata-rata <35 karyawan 
dengan persentase 46%, cara mendapatkan tenaga 
kerja tidak mengalami kesulitan yaitu 60%, 
sedangkan upah tenaga kerja berkisar antara 
610.000 – 800.000 (/bulan) dengan persentase 
74% dari jumlah pengusaha. Variabel tenaga 
kerga industri topi di Desa Punggul dapat dilihat 
rata-rata seperti pada diagram berikut: 
 
Diagram 3. Rata-Rata Tenaga Kerja IndustriTopi. 
Diagram di atas, dapat diketahui rata-rata tenaga 
kerja pada industri topi di Desa Punggul 
Kecamatan Gedangan adalah 25%. Disimpulkan 
30% 
40% 
30% 
besar modal
ketercukupa
n modal
cara
memperoleh
modal
33% 
26% 
19% 
25% 
30% 
status tenaga
kerja
jumlah tenaga
kerja
cara
mendapatkan
tenaga kerja
upah tenaga
kerja
25% 
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bahwa sebagian besar tenaga kerja berasal dari 
kelurga sendiri dan tetangga sekitar, jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan juga banyak serta 
beban upah  yang diberikan juga normal. 
 
d. Pemasaran 
Pemasaran dalam penelitian ini adalah 
pemasaran topi hingga sampai pada  konsumen 
dihitung berdasarkan jangkauan pasar, sistem 
pemasaran, jumlah topi yang dipasarkan dan 
omset penjualan perbulan.  
Pemasaran berperan penting dalam 
keberlangsungan suatu industri hasil barang jadi 
dan harga yang sesuai dengan beban. yang 
dikeluarkan harus dipertimbangkan agar industri 
tidak mengalami kerugian dan dapat berkembang. 
Sistem pemasaran industri topi di Desa Punggul 
lebih dominan dengan cara menjual langsung 
barang hasil produksi yaitu sebesar 64%, 
jangkauan pemasaran yaitu  mencapai luar 
Kabupaten dan luar Provinsi sebesar 48%, jumlah 
barang jadi yang dihasilkan berkisar antara 251 
kodi-400 kodi dengan jumlah persentase sebesar 
42%, dengan omset perolehan hasil pemasaran 
(/bulan) berkisar >20 juta dengan jumlah 
persentase 34%. Berdasarkan variabel pemasaran 
memiliki jumlah rata-rata, seperti pada diagram 
berikut :  
 
Diagram 4. Rata-Rata Pemasaran Industri Topi di 
Desa Punggul Kecamatan Gedangan 
Diagram di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 
pemasaran industri topi yang ada di Desa 
Punggul mencapai 25%. 
 
e. Aksesibilitas Lokasi Bahan Baku 
Aksesibilitas lokasi bahan baku yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan 
pengusaha dalam memperoleh bahan baku untuk 
sampai pada lokasi industri 
 
f. Aksesibilitas Lokasi Tenaga Kerja 
Aksesibilitas lokasi tenaga kerja yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kenyamanan pengusaha dalam memperoleh 
tenaga kerja untuk sampai pada lokasi industri. 
g. Aksesibilitas Lokasi Pemasaran 
Aksesibilitas lokasi pemasaran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan 
pengusaha dalam memasarkan hasil produknya 
dari lokasi industri menuju lokasi pasar. 
Hasil penelitian dapat diketahui aksesibilitas 
lokasi  bahan baku menuju  lokasi industri yaitu 
sebagian besar berasal dari Kota Surabaya jarak 
yang ditempuh mencapai 20-30 km atau 82%, 
aksesibilitas lokasi tenaga kerja sebagian besar 
berasal dari dalam desa setempat dengan jarak 
tempuh  0 km atau 72%. Aksesibilitas lokasi 
Pemasaran dominan dipasarkan di luar dan dalam 
Provinsi  Jawa  Timur yaitu 48%. Variabel 
aksesibilitas dapat diketahui rata-rata seperti 
diagaram berikut: 
 
Diagram 5. Rata-Rata Aksesibilitas Industri Topi 
di Desa Punggul Kecamatan 
Gedangan 
Diagram 5 dapat diketahui rata-.rata aksesibilitas 
industri dalam memenuhi kebutuhan bahan baku, 
akses tenaga kerja maupun pemasaran mencapai 
33%, dapat disimpulkan bahwa pengusaha tidak 
mengalami kesulitan dalam rnemenuhi kebutuhan 
industri, sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk 
transportasi tidak sepenuhnya dibebankan pada 
pengusaha. 
 
4. Dampak Aglomerasi 
a. Dampak Positif Lokasi Industri Yang 
Mengelompok (Aglomerasi) Di Desa Punggul 
Dampak positif dari teraglomerasinya industri 
topi ini  menurut pengusaha adalah dapat 
bertukar informasi dengan sesama pengusaha 
industri topi yang ada Desa Punggul. Mereka 
berasumsi bahwa dengan lokasi yang berdekatan, 
dapat bertukar informasi dengan sesama 
pengusaha industri topi seperti bertukar informasi 
potensi pemasaran disuatu daerah, tentang 
peminjaman modal, dan inovasi- inovasi produk 
industri topi. Tidak ada pengusaha yang 
26% 
34% 
22% 
18% 
jangkauan
pemasaran
cara pemasaran
industri
jumlah barang
jadi yang
dihasilkan
omset penjualan
25% 
41% 
35% 
24% 
aksesibilitas
lokasi  bahan
baku
aksesibilitas
lokasi tenaga
kerja
Aksesibilitas
lokasi
Pemasaran
33% 
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berasumsi bahwa industri topi ini menjadi 
terkenal dengan adanya aglomerasi. 
 
b. Dampak Negatif Lokasi Industri yang 
Mengelompok (Aglomerasi) Di Desa Punggul 
 Dampak negatif dari teraglomerasinya 
industri topi ini adalah persaingan tidak sehat. 
Mereka berasumsi bahwa mengelompoknya 
industri di Desa Punggul dan produk industri 
yang dihasilkan cenderung homogen/sejenis 
maka menyebabkan persaingan tidak sehat 
seperti banyaknya pengusaha yang membanting 
harga dengan sangat rendah dan rela 
mendapatkan pendapatan yang sedikit demi 
menarik pelanggan yang setia, dan terjadi juga 
kasus dimana satu pengusaha yang merebut 
pelanggan dari pengusaha lain. Sebagian ada pula 
yang berasumsi bahwa bantuan tidak merata. 
Bantuan tidak merata ini berupa diberikannya 
dana bantuan dari pemerintah setempat untuk 
para pengusaha dengan tujuan untuk 
mengembangkan usahanya, tetapi kenyataanya di 
lapangan banyak yang kurang tepat sasaran 
mendapatkan bantuan. 
Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa dampak positif dari adanya aglomerasi 
industri kampung topi yang ada di Desa Punggul 
adalah dapat bertukar informasi dengan sesama 
pengusaha industri topi dengan jumlah persentase 
60%. Dampak negatif yang ditimbulkan adalah 
persaingan tidak sehat dengan persentase 56%. 
 
Diagram 6 Rata-Rata Dampak yang Ditimbulkan 
Adanya Aglomerasi Industri Topi di 
Desa Punggul Kecamatan Gedangan 
Diagram 6 di atas, dapat diketahui bahwa dengan 
adanya aglomerasi industri kampung topi di Desa 
Punggul ini memiliki dampak yang cukup tinggi 
yakni sebanyak 50% dengan dampak positif lebih 
dominan dibandingkan dampak negatif yang 
ditimbulkan. 
 
 
 
Diagram 7 Rata-Rata Faktor Pendukung, Aksesibilitas 
dan Dampak yang Ditimbulkan Adanya 
Aglomerasi Industri Topi di Desa Punggul 
Kecamatan Gedangan 
Diagram 7 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata faktor 
pendukung, aksesibilitas dan dampak yang ditimbulkan 
adanya aglomerasi industri topi di Desa Punggul 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo adalah 
sebesar 17%, dapat disimpulkan abahwa faktor 
pendukung industri adalah bahan baku, tenaga kerja, 
modal dan pemasaran. Aksesibilitas industri dan dampak 
yang ditimbulkan dari adanya aglomerasi industri 
kampung topi Desa Punggul. 
 
PEMBAHASAN 
Industri topi di Desa Punggul Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo merupakan industri kecil-
menengah yang mampu menyerap tenaga kerja antara 
30– 100 orang dengan status tenaga kerja berasal dari 
keluarga dan tetangga disekitar lokasi industri. Pendapat 
Robinson (dalam Daldjoeni 1997:59-60) faktor 
pendukung berdirinya industri adalah bahan baku, 
tenaga kerja, modal, teknologi, pemasaran dan 
aksesibilitas. Penjelasan faktor pendukung industri topi 
di Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
Bahan baku dalam industri topi ini merupakan 
bahan baku setengah jadi yaitu benang dan kain. Jenis 
benang yang digunakan ialah benang untuk menjahit 
pada umumnya, sedangkan jenis kainnya biasa disebut 
dengan istilah kain seragam sekolah (ss). Bahan baku 
tersebut diperoleh dari kota-kota besar seperti kota 
Surabaya dan Bandung. Bahan baku diperoleh dari luar 
kabupaten Sidoarjo sehingga akan membutuhkan biaya 
transportasi untuk setiap kali pengambilan bahan baku, 
tetapi banyak pengusaha yang membeli bahan baku 
bergabung dengan pengusaha lain agar biaya pengiriman 
bisa ringan karena ditanggung bersamaan. Pendapat 
Kuncoro (2002 : 26) yang menyatakan bahwa 
aglomerasi muncul karena para pelaku ekonomi 
berupaya mendapatkan penghematan aglomeras 
(aglomeration economies), baik karena penghematan 
lokalisasi maupun penghematan urbanisasi, dengan 
mengambil lokasi yang berdekatan satu sama lain. 
52% 48% 
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negatif
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Ketersediaan bahan baku yang mencukupi dan 
mudahnya memperoleh bahan baku juga berpengaruh 
pada proses produksi suatu industri. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa ketersediaan dan 
kemudahan dalam memproleh bahan baku termasuk 
mencukupi dan mudah mendapatkan.  
Modal merupakan seluruh biaya yang 
dikeluarkan dalam memenuhi kebutuhan suatu industri 
dalam jangka waktu sekali produksi. Keperluan yang 
dimaksudkan yaitu keperluan biaya bahan baku, tenaga 
kerja, biaya transportasi, biaya pembelian alat serta 
perawatan dan biaya-biaya rutin lainnya. Modal 
merupakan salah satu faktor yang menjadi permasalahan 
pada industri topi di desa punggul. Kebutuhan modal 
yang besar menyebabkan pengusaha mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan modal yang cukup dalam 
jangka waktu sekali produksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13 
pengusaha mengalami ketidak cukupan modal yang 
dibutuhkan untuk kegiatan produksi. Kesulitan dalam 
memperoleh modal akan mengakibatkan tidak 
tercukupinya kebutuhan yang diperlukan. Pengusaha 
yang  mengalami kesulitan dalam mencukupi modalnya 
lebih memilih untuk meminjam dari Bank meskipun 
mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan 
dalam meminjam modal dari Bank.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
besarnya modal yang dibutuhkan adalah sebesar 1-2 
Juta, sedangkan ada 26% pengusaha yang tidak dapat 
mencukupi modalnya, pengusaha yang  memenuhi 
modal dengan uangnya sendiri ada sebanyak 56% 
dengan kesimpulan pengusaha mengalami kemudahan 
dalam mendapatkan kecukupan modal. Sebagian 
pengusaha meminjam modal dari Bank meskipun 
kesulitan dalam memenuhi persyaratan yang ditentukan.  
Tenaga kerja merupakan sekelompok orang yang 
melakukan aktivitas kerja guna menghasilkan barang 
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan. Tenaga kerja 
dalam penelitian ini adalah orang yang ikut terlibat dan 
bekerja melakukan seuatu kegiatan yang menghasilkan 
topi. Tenaga kerja yang dimaksud bisa berstatus 
keluarga dan tetangga.  
Status tenaga kerja dalam industri topi di Desa 
Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
lebih banyak berstatus sebagai keluarga dan tetangga 
yang dimaksud keluarga dan tetangga adalah orang 
terdekat pengrajin juga ikut terlibat dan bekerja untuk 
menghasilkan topi. Jumlah tenaga kerja rata-rata 
mencapai lebih dari 35 karyawan. Pengusaha tidak 
mengalami kesulitan dalam mencari tenaga kerja 
dikarenakan masyarakat sekitar industri sudah mengenal 
dan sudah paham dengan cara kerja dalam industri topi. 
sistem upah yang diterapkan pengusaha mengunakan 
sistem upah bulanan yaitu berkisar antara Rp. 610.000,- 
hingga Rp. 800.000,- perbulannya. 
Kesimpulannya industri topi membutuhkan 
jumlah tenaga kerja banyak, tenaga kerja diambil dari 
keluarga dan tetangga sekitar supaya dapat menghemat 
beban biaya upah tenaga kerja. 
Teknologi/alat yang dimaksud dalam penelitan 
ini adalah teknologi yang digunakan pengusaha dalam 
melaksanakan proses produksi. Hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa keseluruhan pengusaha mengunakan 
alat modern. Alat yang digunakan adalah berupa mesin 
jahit.  
Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok 
yang dilakukan oleh para pengusaha untuk 
mempertahankan hidupnya untuk berkembang dan 
mendapatkan laba. Pemasaran pada penelitian ini adalah 
bagaimana hasil produksi industri topi sehingga sampai 
pada konsumen. Pemasaran berperan penting dalam 
keberlangsungan suatu industri hasil produksi yang 
dipasarakan harus seimbang dengan beban biaya dan 
tenaga yang dikeluarkan. Sistem pemasaran pada 
Industri topi di Desa Punggul Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo Iebih banyak dijual secara langsung, 
jangkauan pasar mencapai luar Provinsi (Nasional), 
dalam satu bulan sebagian besar pengusaha mampu 
menjual topi hasil produksi mencapi 251-400 kodi, 
dengan perolehan omset perbulan rata-rata 10 juta - 15 
juta.  
Aksesibilitas dalam penelitian merupakan ukuran 
kemudahan pengrajin berinteraksi dalam pengambilan 
bahan baku, tenaga kerja dan pemasaran jaringan 
transportasi. Aksesibilitas lokasi industri menuju lokasi 
bahan baku  yaitu berasal dari Kota Surabaya jarak yang 
ditempuh mencapai 20 km, aksesibilitas lokasi tenaga 
kerja menuju lokasi industri mencapai 0-1 km berasal 
dari lingkungan sekitar industri. Pernyataan Maghribi 
bahwa aksesibilitas adalah ukuran kemudahan yang 
meliputi waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan 
perpindahan antara tempat-tempat atau kawasan dari 
sebuah sistem (Maghribi : 1999). Aksesibilitas lokasi 
pemasaran dalam industri kampung topi ini di dalam 
Kabupaten (Lokal), Luar Kabupaten Hingga Luar 
Provinsi (Nasional). Pemenuhan kebutuhan produksi 
mengalami kesulitan tetapi para pengusaha  industri topi 
di Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo tetap bertahan untuk memproduksi topi karena 
sebagian besar merupakan pekerjaan pokok dan sudah 
dirintis cukup lama secara turun temurun dari keluarga 
Penentuan pemilihan lokasi industri didasarkan 
oleh beberapa faktor yang semua bertujuan untuk 
meminimalkan biaya produksi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan perlu menjadi pertimbangan dalam 
menentuan lokasi industri diantaranya modal, lokasi 
bahan baku, tujuan pemasaran, tenaga kerja, teknologi, 
kemudahan pemerintah, iklim, sumber air dan tempat 
yang stategis dalam mendukung proses kegiatan 
industri. Industri kecil maupun industri menengah yang 
berlokasi dekat dengan bahan baku, dekat dengan tenaga 
kerja, ataupun dekat dengan pasar dipilih karena sesuai 
dengan kebutuhan yang paling mendasar. 
Lokasi industri yang dekat dengan bahan baku 
dipertimbangkan karena bahan baku yang digunakan 
oleh industri volumenya besar jika dilakukan 
pengangkutan maka biaya yang dikeluarkan semakin 
besar. Lokasi industri yang dekat tenaga kerja 
dipertimbangkan dengan potensi sebagai tenaga kerja 
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manusia. lndustri didirikan dengan tenaga kerja 
bertujuan untuk menghemat pengeluaran biaya upah. 
Lokasi industri dekat dengan pemasaran 
mempertimbangkan potensi pasar dan potensi konsumen 
karena hasil produksi tersebut mudah rusak sehingga 
harus cepat sampai konsumen. 
Weber (dalam Daldjoeni, 1997:6-65) mengatakan 
bahwa biaya transportasi merupakan faktor pertama 
dalam menentukan lokasi, sedangkan upah tenaga kerja 
dan dampak aglomerasi dan deaglomerasi merupakan 
faktor yang memodifikasi lokasi. Teori tersebut 
menjelaskan bahwa jarak tenaga kerja sangat 
diperhatikan karena menghemat upah tenaga kerja. Jarak 
anatara lokasi tenaga kerja dengan lokasi industri dapat 
menghemat biaya transportasi yang dibebankan pada 
upah tenaga kerja. 
Teraglomerasinya industri topi yang ada di Desa 
Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
membawa dampak positif dan negatif. Dampak positif 
dari teraglomerasinya industri topi ini adalah dapat 
bertukar informasi dengan sesama pengusaha topi yang 
ada di Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo yaitu sebanyak 52%. mereka berasumsi bahwa 
dengan lokasi yang berdekatan, dapat bertukar informasi 
dengan sesama pengusaha industri topi seperti bertukar 
informasi potensi pemasaran di suatu daerah, tentang 
peminjaman modal, dan inovasi-inovasi produk industri 
topi. 
Teraglomerasinya industri topi di di Desa 
Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo juga 
menimbulkan dampak yang tidak baik atau negatif. 
Sebanyak 48% responden, mereka berasumsi bahawa 
mengelompoknya industri di Desa Punggul Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo produk yang dihasilkan 
cenderung homogen atau sejenis maka menyebabkan 
persaingan yang tidak sehat dengan cara seperti, banyak 
pengusaha yang membanting harga dengan sangat 
rendah tetapi kualitas barang sangat tidak berkualitas 
dan rela mendapatkan pendapatan yang sedikit demi 
menarik pelanggannya yang setia, dikarenakan sering 
terjadi kasus dimana satu pengusaha merebut pelanggan 
dari pengusaha lain dengan iming-iming harga lebih 
murah . 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang kajian 
aglomerasi industri kampung topi di Desa Punggul 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
mengelompoknya industri topi tetap bertahan 
keberadaanya di Desa Punggul Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo yaitu bahan 
baku sebesar 9%, tenaga kerja sebesar 14%, 
modal sebesar 18% dan pemasaran sebesar 
14%, serta terbebani biaya produksi yang 
dikeluarkan. 
2. Aksesibilitas dalam industri kampung topi yang 
ada di Desa Punggul ini sangat baik. Mulai dari 
aksesibilitas mengambil bahan baku, 
aksesibilitas pemasaran dan aksesibilitas tenaga 
kerja memiliki persentase hingga 18%. 
3. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya 
aglomerasi industri kampung topi yang ada di 
Desa Punggul memiliki dua dampak yakni, 
dampak positif dan negatif dengan jumlah 
persentase 27%. Dampak positif dari adanya 
aglomerasi industri kampung topi ialah efisiensi 
produksi, penghematan biaya produksi serta 
penghematan ongkos angkut bahan baku. 
Dampak negatifnya adalah produk yang 
dihasilkan bersifat homogen, sehingga 
menimbulkan persaingan harga yang tidak 
sehat dalam industri topi tersebut. 
 
B. Saran  
Hasil penelitian untuk meningkatkan industri 
kampung topi yang berada di Desa Punggul 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, maka 
penelitian memeberikan saran yang bisa 
dipertimbangkan sebagai berikut: 
1. Bagi Pengusaha 
Industri kampung topi yang berada di 
Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo harus tetap menjaga kualitas barang 
hasil produksinya meskipun persaingan antar 
pengusaha sangat ketat. Pengusaha lebih baik 
membeli bahan baku di Bandung karena harga 
lebih murah. Sistem pemasaran produk harus 
membuat inovasi baru seperti pemasaran lewat 
sistem online untuk menjangkau pasar yang 
lebih luas lagi serta lebih baik jika di industri 
kampung topi Desa punggul ada sebuah 
koperasi. Tujuan koperasi ini nantinya akan 
dapat meminjamkan dana untuk 
mengembangkan usaha, menyediakan bahan 
baku dan para pengusaha juga bisa memasarkan 
barang hasil produksinya ke koperasi tersebut. 
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